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ABSTRAK 

Penelitian ini berlangsung di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal 

Ghafur Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie yang berlangsung dari bulan Agustus 

sampai dengan November 2023, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi 

efek pemakaian larutan  daun sirsak terhadap intensitas serangan hama Plutella xylostella 

dan  biomassa  kol bunga. Percobaan ini menggunakan  Rancangan Acak Kelompok 

(RAK)  6 (enam) perlakuan yang diulang 4 (empat) kali, sehingga diperoleh 24 satuan 

percobaan, dengan sejumlah perlakuan yaitu: tanpa pemakaian larutan daun sirsak atau 

kontrol (0), konsentrasi larutan daun sirsak 5,0 ;,   10,0 ; 15,0 ; 20,0  dan  25,0 % larutan 

daun sirsak. Peubah yang dilihat adalah tingkat serangan ulat Plutella xylostella, dan 

biomassa  Kol Bunga yang dihasilkan pada akhir penelitian. Hasil penelitian yang didapat 

ternyata bahwa pemakaian larutan daun sirsak sangat berpengaruh terhadap tingkat 

serangan ulat Plutella xylostella dan biomassa kol bunga pada akhir penelitian. Tingkat 

serangan ulat Plutella xylostella terendah terlihat pada perlakuan konsentrasi 25,0 % 

larutan yaitu 4,11%, sedangkan tingkat serangan ulat Plutella xylostella terparah terlihat 

pada konsentrasi pemberian 5,0  % larutan daun sirsak yaitu 8,27 %, sebaliknya biomassa 

kol bunga terberat  terdapat pada konsentrasi 25,0 % larutan  daun sirsak yaitu 970 gram  

per plot, sedangkan biomassa terendah terdapat pada perlakuan tanpa pemakaian larutan  

daun sirsak atau 0 % (larutan) dengan  biomassa yang dihasilkan adlah 620 gram per plot. 

Kata Kunci: Annona Muricata, Plutella Xylostella, Larutan, And Tingkat Serangan. 
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ABSTRACT 

This research took place in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Jabal 

Ghafur University, Indrajaya District, Pidie Regency, which took place from August to 

November 2023. The aim of this research was to detect the effect of using soursop leaf 

solution on the intensity of Plutella xylostella pest attacks and cauliflower biomass.  This 

experiment used a Randomized Block Design (RAK) with 6 (six) treatments repeated 4 

(four) times, so that 24 experimental units were obtained, with a number of treatments, 

namely: without the use of soursop leaf solution or control (0), the concentration of 

soursop leaf solution was 5, 0 ;, 10.0 ; 15.0 ; 20.0 and 25.0% soursop leaf solution. The 

variables looked at were the attack level of Plutella xylostella caterpillars, and the 

cauliflower biomass produced at the end of the study. The research results showed that 

the use of soursop leaf solution had a very significant effect on the attack level of Plutella 

xylostella caterpillars and cauliflower biomass at the end of the study. The lowest level 

of attack by Plutella xylostella caterpillars was seen at a concentration of 25.0% solution, 

namely 4.11%, while the worst level of attack by Plutella xylostella caterpillars was seen 

at a concentration of 5.0% soursop leaf solution, namely 8.27%, on the other hand, the 

heaviest cauliflower biomass. found at a concentration of 25.0% soursop leaf solution, 

namely 970 grams per plot, while the lowest biomass was found in the treatment without 

the use of soursop leaf solution or 0% (solution) with the resulting biomass being 620 

grams per plot. 

Keywords: Annona Muricata, Plutella Xylostella, Solution, And Level Of Attack 
 

 

PENDAHULUAN 

 

  Plutella xylostella merupakan hama 

utama pada tanaman kubis. Hama ini 

menyerang daun tanaman sejak dari 

pembibitan hingga hingga menjelang 

panen. Serangan hama ini dapat 

mengakibatkan kerusakan, seperti 

menurunkan kualitas dan kuantitas 

produksi, hingga mengakibatkan 

kehilangan hasil panen sampai 100% jika 

terjadi pada musim kemarau (Wahyudi, 

2020 ; Susetyo dkk., 2008). 

Berbagai cara pengendalian telah ditempuh 

untuk mengurangi populasi hama Plutella 

xylostella baik dengan cara sistem 

bertanam, menggunakan alat, musuh alam 

maupun dengan penggunaan racun hama. 

Cara  mengendalikan hama yang paling 

mudah, hasilnya segera diperoleh dan akan  

selalu nyata dalam rentang waktu yang 

singkat jika  menggunakan racun (Hartini 

dan Yahdi, 2015), namun pemakaian 

insektisida yang kurang bijaksana dapat 

memunculkan permasalah baru yaitu 

matinya organisme pemangsa dan 

makhluk lain  yang tidak diinginkan, 

akibatnya munculnya  strain baru yang 

sebelumnya tidak merusak, kebal, 

dengan struktur tubuh yang baru, 

pengaruh buruk dari sisa racun hama  

dan terkontaminasiya ekosistem hayati 

kita (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2023). 

Penanganan permasalahan hama pada 

tanaman hortikultura, pemerintah 

mengharapkan penerapkan konsep 

pengendalian hama secara terpadu 

dengan salah satu komponen utamanya 

adalah pemanfaatan biopestisida yang 

berasal dari tumbuhan (Kardinan, 2008). 

Penggunaan insektisida nabati jika 

dibandingkan dengan insektisida 

sintetik, memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain relatif lebih mudah didapat, 

aman terhadap organisme bukan sasaran 
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dan mudah terurai di alam sehingga tidak 

menyebabkan polusi (Darlis, dkk., 2024 ; 

Ginting dkk., 2023 ; Arimbawa dkk.,2018). 

Salah satu tumbuhan yang potensi 

digunakan sebagai biopestisida dari 

tumbuhan adalah sirsak ( Annona muricata 

L.). Ekstrak keluarga tumbuhan  

Annonacea ini menunjukkan pengaruh 

menghambat nafsu makan (Antifeedant) 

yang cukup baik (Maulidal dkk., 2023; 

Rahmawati dkk., 2019 ; Rahmadi dkk., 

2022) seperti dalam menghambat makan 

Leptocorisa oratorius, terhadap ulat 

Plutella xylostella pada tanaman cabai 

dengan  indeks penghambat makan 

mencapai lebih dari 75% (Hasyim dkk., 

2015). Bertolak dari kenyataan di atas, 

maka untuk melihat efek pemberian larutan 

daun sirsak terhadap tingkat serangan 

hama Plutella xylostella dan bobot basah 

(biomassa) tanaman kol bunga perlu 

hendaknya dilakukannya suatu penelitian. 

  

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Jabal Ghafur, Kecamatan 

Indrajaya Kabupaten Pidie Provinsi Aceh. 

Penelitian dilaksanakan mulai sejak bulan 

Agustus sampai November 2023. 

 

2. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata L), larva Plutella 

xylostella instar 2, larutan madu, aquades, 

methanol, kapas, kain kasa, serbuk gergaji, 

daun sawi, benih kol bunga, pupuk 

kandang, Urea, SP-36, KCL dan lain-lain. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini meliputi kotak pemeliharaan (stoples), 

kawat bambu, timbangan, gelas ukur, 

blender, pisau, hand sprayer, cangkul, garu, 

gembor dan lain-lain. 

 

3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 

Faktorial yang diulang empat kali, 

dengan perlakuan pemberian ekstrak 

daun sirsak (S), pada berbagai taraf 

untuk mengendalikan dan menghambat 

perkembangan ulat Plutella xylostella 

pada tanaman kol bunga. Semua data 

yang didapat dari hasil pengamatan pada 

setiap peubah dianalisis dengan  uji F 

dan bila hasil analisis terseut 

memperlihatkan pengaruh yang nyata 

dan sangat nyata akan akan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5 %. Beberapa taraf perlakuan 

konsenterasi larutan daun sirsak  yang 

dicobakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Table 1. Beberapa Taraf Perlakuan 

Konsenterasi Larutan Daun Sirsak 

 
Perlakuan 

konsenterasi (%) 

Campuran ekstrak dengan 

aquades 

S0 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

Kontrol 

5,0 

10,0 

15,0 

20,0 

25,0 

1000 ml aquades 

50 ml ekstrak daun sirsak + 

950 ml aquades 

100 ml ekstrak daun sirsak + 

900 ml aquades 

150 ml ekstrak daun sirsak + 

850 ml aquades 

200 ml ekstrak daun sirsak + 

800 ml aquades 

250 ml ekstrak daun sirsak + 

750 ml aquades 
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4. Pelaksanaan Penelitian 

4.1. Pembiakan Serangga Uji 

Pengadaan serangga uji yaitu ulat 

Plutella xylostella diawali dengan 

pengumpulkan ulat dari lapangan lalu 

dikembangbiakkan di laboratorium 

dalam  stoples yang berisi daun sawi 

segar, stoples ini  bebas dari pestisida. 

Ulat dimasukkan ke dalam stoples lalu 

ditutup dengan kain kasa. Ulat-ulat 

tersebut bermetamorfose menjadi 

serangga,  serangga yang telah mencapai 

dewasa (ngengat) yang baru itu 

dipindahkan ke kurangan yang lebih lebar 

disuguhkan makanan berupa madu 15 % 

dengan cara membenamkan sedikit kapas 

ke dalam larutan madu, lalu kapas yang 

sudah dibasahi madu tersebut diikat 

dengan seutas benang dan digantungkan 

di dalam stoples serta dibiarkan 

berkopulasi hingga menghasilkan telur.  

Telur-telur yang dihasilkan itu kemudian 

dipindahkan ke dalam stopples lain lagi 

yang diberi makan berupa daun sawi 

segar dan ditutupi dengan kain kasa, 

telur-telur ini yang dibiarkan menetas 

hingga menjadi larva. Larva instar 2 

inilah yang diinfestasi sebagai larva 

inokulasi dalam penelitian. 

 

4.2. Infestasi hama Plutella 

xylostella 

Infestasi larva dilakukan pada saat 

tanaman kol bunga berumur 21 Hari . 

Masing-masing petakan diberi sungkup, 

kemudian diinfestasikan sebanyak 5 larva 

Plutella xylostella instar 2 per sepuluh 

tanaman sample. Penentuan jumlah larva 

yang diinfestasikan berdasarkan ambang 

ekonomi. Ambang ekonomi adalah 

tingkatan kepadatan populasi hama, 

dimana pada tingkatan tersebut 

tindakan pengendalian perlu 

dilaksanakan untuk menghindari 

bertambahnya populasi hama (Fariadi, 

dkk., 2023; Al Gifari, dkk., 2020; 

Silverly dan Mawuntu, 2016). 

 

4.3.  Pembuatan Ekstrak Daun 

Sirsak   

Menurut Saragih dkk., (2019), 

Dau sirsak segar yang masih muda 

diperlakukan sebagai berikut : Daun 

sirsak ditimbang sebanyak 250 gram, 

lalu ditumbuk smpai halus atau 

diblender lalu dicampur dalam 1 liter 

air serta ditambahkan 20 gram sabun 

colek, lalu diaduk sampai merata dan 

homogen.  Larutan campuran tersebut 

disimpan selama 24 jam, selanjutnya 

disaring, hasil saringan ini   berupa 

lautan stock untuk membuat berbagai 

perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

4.4.  Aplikasi Larutan Daun Sirsak  

Larutan daun sirsak diaplikasikan 

dengan menyemprot cairan perasan daun 

sirsak tersebut pada masing-masing 

petak pertanaman sawi sesuai dengan 

perlakuan konsentrasi sebagai mana 

yang  diterakan pada Tabel 1. 

Penyemprotan ekstrak daun sirsak 

dilakukan pada daun diwaktu sore hari, 6 

(enam) jam setelah infestasi larva. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Intensitas Serangan Larva 

Plutella xylostella 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun sirsak berpengaruh sangat 
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nyata terhadap intensitas serangan hama 

ulat Plutella xylostella. Intensitas 

serangan hama ulat Plutella xylostella 

rata-rata setelah aplikasi ekstrak daun 

sirsak diberikan pada Tabel 2 berikut.  

 

Table 2.  Tingkat Serangan rata-rata 

Larva Plutella xylostella 

Perlakuan 

konsenterasi 

(%) 

Intensitas Serangan 

(%) 

Data 

Asli 

Transformasi 

√x 

S0 (Kontrol) 

S1 (  5,0) 

S2  (10,0) 

S3 (15,0) 

S4 (20,0) 

S5 (25,0) 

70,98 

69,62 

65,64 

50,39 

38,56 

17,42 

8,40 d 

8,27 d 

8,09 d 

7,09 c 

6,20 b 

4,11 a 

BNJ (0,05) 0,55 

KK (%) 7,66 

  Keterangan : Angka yang ditunjukkan 

oleh huruf yang sama tidak 

berbeda  nyata pada uji 

BNJ 0,05 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diterangkan bahwa tingkat serangan ulat 

Plutella xylostella terendah dijumpai pada 

konsentrasi 25,0 % ektrak daun sirsak yaitu 

4,11%. Sedangkan intensitas serangan ulat 

Plutella xylostella tertinggi dijumpai pada 

perlakuan Kontrol yaitu 8,40%, namun 

secara statistika tidak berbeda dengan 

perlakuan yang diaplikasikan larutan 

ekstrak daun sirsak pada konsentrasi 0,05 

dan 0,10 % larutan yaitu 8,27% dan 8,09%, 

namun berbeda dengan konsenterasi 

larutan 15 ; 20 dan 25 % (data transformasi 

akar x). 

Perbedaan intensitas serangan larva 

Plutella xylostella tersebut diduga 

disebabkan oleh adanya perbedaan  

konsentrasi ekstrak daun sirsak yang 

terkandung di dalam setiap perlakuan.  

Intensitas serangan larva Plutella 

xylostella sangat erat kaitannya dengan 

mortalitas larva yang dipengaruhi oleh 

senyawa aktif yang terkandung dalam 

ekstrak daun sirsak. Konsentrasi larutan  

daun sirsak yang lebih tinggi tentu saja 

mengandung kadar racun yang lebih 

banyak sehingga dapat menekan 

mortalitas larva yang sekaligus dapat 

menekan serangan hama Plutella 

xylostella. 

Tingkat serangan ini 

berhubungan erat dengan laju 

pengurangan populasi Plutella xylostella 

yang masih hidup pada stadia larva. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

sirsak maka semakin banyak pula jumlah 

senyawa aktif dalam larutan tersebut, 

sehingga distribusinya labih merata pada 

permukaan daun kol bunga yang telah 

disemprot ekstrak, akibatnya jumlah 

larva Plutella xylostella yang hidup 

menjadi semakin berkurang, sehingga 

memperkecil intensitas serangan larva 

Plutella xylostella. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Pasetriyani  (2010) bahwa, 

jumlah populasi hama merupakan  salah 

satu faktor penentu tingkat serangan 

hama tersebut. Jumlah hama yang terlalu 

banyak akan menimbulkan kerusakan 

yang jauh lebih besar dibandingkan 

dengan tingkat populasi rendah. 

Selanjutnya (Nurbaya, dkk., 2020 ; 

Kaliya, 2011) menambahkan bahwa, 

besar kecilnya kerusakan tanaman dan 

kehilangan hasil akibat serangan hama 

ditentukan oleh beberapa faktor 

diantaranya banyak sedikitnya populasi 
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hama yang hadir pada pertanaman tersebut, 

(Ginting .,dkk 2023; Herdiyanti., dkk 2019) 

dan bagian tanaman yang dirusak serta 

respon tanaman terserang terhadap 

gangguan hama. 

 

2. Biomassa Tanaman Kol Bunga 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa aplikasi ekstrak daun sirsak 

berpengaruh sangat nyata  terhadap bobot 

biomassa  tanaman kol bunga.  Bobot 

Bioassa rata-rata tanaman kol bunga dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa 

terdapat perbedaan bobot biomassa kol 

bunga diantara ektraks daun sirsak yang 

dicobakan, Bobot biomassa kol bunga yang 

terberat  dijumpai pada konsentrasi 25,0 % 

larutan yaitu 970 gram per plot sedangkan 

bobot biomasa  terendah dijumpai pada 

perlakuan tanpa pemberian ektrak daun 

sirsak ( kontrol) yaitu 620 gram per  plot.  

 

 

Tabel 3.  Bobot Biomassa rata-rata Kol 

Bunga Pada Saat Panen 

Perlakuan 

konsenterasi 

Ektrak (%) 

Berat 

Basah/Produksi 

(g/plot) 

S0 (Kontrol) 

S1 (  5,0) 

S2  (10,0) 

S3 (15,0) 

S4 (20,0) 

S5 (25,0) 

620 a 

730 b 

740 b 

810 c 

870 c 

970 d 

BNJ (0,05) 0,10 

KK (%) 12,65 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama  tidak berbeda  nyata 

pada uji BNJ 0,05 

 

Perbedaan tingkat konsentrasi 

ekstrak daun sirsak yang diberikan pada 

tanaman kol bunga yang terserang larva 

Plutella xylostella menyebabkan 

biomassa kol bunga yang dihasilkan juga 

berbeda dimana pemberian larutan daun 

sirsak hingga konsenterasi 25 % masih 

terlihat efektif dalam mengendalikan 

hama sehingga dapat memperlihatkan 

biomassa yang lebih banyak. Dari realita 

tersebut dapat dinyatakan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi larutan daun 

sirsak yang diaplikan pada penelitian ini, 

semakin besar bioassa kol bunga yang 

dihasilkan. Pemberian konsentrasi 

hingga 25 % ini terlihat masih sesuai, 

sehingga mengakibatkan larva Plutella 

xylostella semakin tidak aktif bahkan ada  

yang mati. 

Penggunaan insektisida nabati 

ektrak daun sirsak hingga konsenterasi 

25 % ttbukti menekan intensitas 

serangan hama. ulat Plutella xylostella 

pada tanaman kol bunga (kubis).  Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Dirjen 

Perlindungan Tanaman Pangan (2021) 

bahwa penggunaan insektisida nabati 

dengan dosis yang sesuai dapat menekan 

intensitas serangan organsme 

pengganggu, akibatnya serangan 

Plutella xylostella menjadi menurun, 

maka  produksi bersih biomassa tanaman 

kol bunga menjadi lebih tinggi. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Penyemprotan ekstrak daun sirsak 

dapat menekan intensitas serangan ulat 

Plutella xylostella pada tanaman kol 
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bunga dengan persentase intensitas 

serangan ulat Plutella xylostella terendah 

pada konsentrasi 25,0 % larutan yaitu 

4,11% dan terberat terdapat pada perlakuan 

tanpa pemberian larutan ektrak daun sirsak 

yaitu 8,40 %. 

 Ekstrak daun sirsak yang diberikan 

pada tanaman kol bunga dapat 

meningkatkan produksi kol bunga.  Bobot 

biomassa kol bunga terberat terdapat pada 

perlakuan konsentrasi pemberian larutan  

25,0  %  yang mencapai 970 gram per plot, 

sedangkan bobot biomassa terendah 

terdapat pada perlakuan tanpa pemberian 

larutan ektrak daun sirsak (kontrol) dengan 

produksi kol bunga yang didapat hanya  

620 g/plot. 

 

2. Saran  

Mengingat ekstrak daun sirsak 

tergolong salah satu insektisida nabati 

(Biopestisida) yang ramah lingkungan, 

maka untuk mengendalikan serangan ulat 

Plutella xylostella dapat digunakan ektrak 

daun sirsak hingga konsenterasi 25,0 %.   

Mengingat penelitian ini hanya 

baru dilkukan  pada tempat dan waktu yang 

terbatas, oleh karena itu demi 

memperdalam khasanah pengetahuan 

menghendaki di penelitian yang serupa tapi 

dengan pertimbangan  musim tanam yang 

berbeda dalam skop yang lebih luas.  

Disamping perlu adanya sosialisasi dan 

demonterasi plot langsung di lapangan, 

sehingga terlihat  oleh para petani yang 

pada akhirnya teknologi tepat guna ini 

dapat diikuti dan bermanfaat bagi petani di 

pedesaan. 
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